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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode 

bermain kucing-kucingan untuk meningkatkan kemampuan passing bawah dalam 

permainan sepak bola siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah PTK (Classrom  Action 

Research). Langkah- langkah dalam penelitian ini berlandaskan pada model Kurt 

Lewis dengan meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pengamatan, tindakan dan 

refleksi. Kemudian dalam penelitian ini meliputi dua siklus dengan subjek 

penelitian berfokus pada 12 siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu 

Selatan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes ketepatan, 

Lembaran Observasi dan Dokumentasi. Data hasil penelitian ini berbentuk 

kuantitatif presentase. Tempat penelitian ini adalah SDN 55 Bengkulu Selatan. 

Durasi waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus sampai 15 

September 2021. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata ketepatan passing bawah 

sepak bola kelas 5 SDN 55 Bengkulu Selatan adalah 2.42 pada kategori cukup. 

Nilai rata-rata ketepatan passing bawah memasukan bola ke gawang sepak bola 

kelas 5 SDN 55 Bengkulu Selatan adalah 2.58 pada kategori cukup. Indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya proses pembelajaran yang 

dilihat dari perolehan nilai siswa kelas V secara individu dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 70 dan didukung dengan perolehan nilai 

ketuntasan secara klasikal yaitu 75%, dengan demikian metode bermain kucing 

kucingan berpengaruh dalam proses pembelajaran sepak bola bagi siswa untuk 

aktif, gembira dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

 
Kata Kunci : Siswa, Kucing-Kucingan, Pasing Bawah, Sepak Bola 
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ABSTRACT 

 

IMPROVING THE LEARNING OF DOWN PASSING TECHNIQUES WITH THE 

CAT AND CAT PLAYING METHOD IN A FOOTBALL GAME FOR CLASS V SDN 

55 SOUTH BENGKULU 

By 

Lovi Okta Praguna 

NIM 17604224030 

 

This study aims to determine how the application of the cat-and-mouse 

playing method to improve the ability to pass down in the soccer game of fifth 

grade students at the 55 Bengkulu Selatan State Elementary School. 

The research method used is CAR (Classroom Action Research). The steps 

in this study are based on the Kurt Lewis model by covering four stages, namely 

planning, observation, action and reflection. Then in this study includes  two 

cycles with the subject of research focusing on 12 students of class V Elementary 

School 55 South Bengkulu. The instruments used in this study were accuracy 

tests, Observation Sheets and Documentation. The data from this research are in 

the form of quantitative percentages. The place of this research is SDN 55 

Bengkulu Selatan. The duration of this research was carried out on August 24 to 

September 15, 2021. 

The results showed that the average value of the accuracy of passing down 

soccer grade 5 at SDN 55 Bengkulu Selatan was 2.42 in the sufficient category. 

The average value of the accuracy of the bottom passing of entering the ball into 

the 5th grade soccer goal at SDN 55 Bengkulu Selatan is 2.58 in the sufficient 

category. The indicator of success in this study is the increase in the learning 

process which is seen from the acquisition of grade V students individually with 

the Minimum Completeness Criteria (KKM) which is a value of 70 and is 

supported by the acquisition of a classical completeness score of 75%, thus the cat 

cat playing method has an effect on the learning process. soccer learning for 

students to be active, happy and enthusiastic in participating in learning. 

 

Keywords: Students, Cats, Down Passing, Socces 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan sebagai proses perkembangan manusia sepanjang hayat 

memegang peranan yang sangat penting dalam pengajaran pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan di sekolah, yaitu melalui pemilihan kegiatan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan secara sistematis, siswa dapat berpartisipasi secara 

langsung dalam berbagai pengalaman belajar (Visiuniversal, 2019; Wedan, 2016). 

Tujuan dalam pendidikan adalah memberikan pengalaman belajar adalah untuk 

mendorong pertumbuhan fisik dan perkembangan psikologis yang lebih baik, dan 

membentuk gaya hidup sehat seumur hidup (Guru, 2021; Haris, 2015). Tanpa 

pengajaran, tidak akan ada pendidikan, tanpa pendidikan, tidak akan ada olahraga, 

olahraga dan kesehatan, karena olahraga sebagai semacam aktivitas fisik adalah 

dasar dari olahraga, dan orang tahu bahwa dunia dan dia secara alami bergerak 

dalam arah yang sama (Nur Latifah et al., 2021; Pimthong & Williams, 2020). 

pendidikan adalah proses pengalihan pengetahuan secara sistematis dari 

seseorang kepada orang lain sesuai standar yang telah ditetapkan oleh para ahli 

(Larkin, 2019). Dengan adanya transfer pengetahuan tersebut diharapkan dapat 

merubah sikap tingkah laku, kedewasaan berpikir dan kedewasaan kepribadian ke 

dalam pendidikan formal dan pendidikan informal (Swanwick, et. al 2013). 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik 

untuk mengubah tingkah laku manusia, baik secara individu maupun kelompok 

untuk mendewasakan manusia tersebut melalui proses pengajaran dan pelatihan 

(Haug, 2017; Hytten & Bettez, 2011). 
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Pembelajaran merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang guru 

secara terstruktur dan terprogram dalam disain instruksional yang menciptakan 

proses interaksi antara sesama peserta didik, guru dengan peserta didik dan 

dengan sumber belajar (Zakky, 2018). Selama proses pembelajaran akan 

menciptakan sebuah perubahaan secara terus menurus dalam prilaku dan 

pemikiran para siswa dalam lingkungan belajar, dalam artian bahwa sebuah proses 

pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar (Pane & Dasopang, 

2017). Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang (Rohman, 2019). Belajar merupakan perubahan perilaku yang 

bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam 

dirinya (Asrori, 2016). Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik 

perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) 

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar tidak hanya meliputi 

mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenangan, 

kompetensi, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan, dan cita-cita 

(Egziabher & Edwards, 2013; Haines et al., 2019). 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih baik 

(Ikhlas, 2019). Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah 

mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan 

perilaku bagi siswa (Ariyanti, 2021; Mursini, 2018). Pembelajaran merupakan 

proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 

pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa (Jeong & 

Frye, 2020). Berdasarkan teori belajar ada lima pengertian pembelajaran di 
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antaranya sebagai berikut: 

 

a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada siswa di 

sekolah 

b. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui 

lembaga sekolah 

c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan 

kondisi belajar bagi siswa 

d. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 

masyarakat yang baik 

e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 

masyarakat sehari-hari (Oemar Hamalik, 1995). 

Setiap tingkatan dalam satuan pendidikan formal memiliki ciri dan pokok 

materinya masing-masing misalnya pada kelas V semester dua terkait pendidikan 

jasmani sekolah dasar memiliki standar kemampuan (SK) 6. Mempraktikkan 

berbagai gerakan dasar dalam permainan, serta tindakan dengan kemampuan dasar 

(KD) untuk memodifikasi aturan dan nilai 6.1 Dari a great ball Mempraktikkan 

perubahan teknis dasar dalam olahraga serupa, menekankan kesetaraan kerja, 

sportivitas, dan kejujuran. dari SK dan KD di atas, maka materi pembelajaran 

tentang sepak bola akan disajikan sangat menarik kemudian menimbulakan daya 

tarik para siswa sekolah dasar (Yanti et al., 2020). Dalam pendidikan, strategi 

dapat diartikan sebagai rencana yang memuat rangkaian kegiatan yang ditujukan 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam konteks belajar mengajar, 

strategi mengacu pada cara umum kegiatan guru dan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar (Muchtar & Suryani, 2019). 

Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan 

pengembangan diri dan minat kerja sama dalam proses pembelajaran di tingkat 
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satuan pendidikan sekolah dasar adalah proses pembelajaran berbasis permaian 

kucing-kucingan (SPK). Pembelajaran berbasis permaian kucing-kucingan 

merupakan sebuah secara untuk mengajarkan siswa dalam aspek keterampilan 

kerja sama dan kolaborasi (Syafrizal et al., 2018). Keterampilan, kerja sama dan 

kolaborasi merupakan ciri umum yang terdapat dalam proses pembelajaran 

permainan kucing-kucingan (Apriansyah et al., 2017; Elsenbroich & Payette, 

2020). Pembelajaran permaian kucing-kucingan merupakan cara belajar di mana 

siswa belajar dalam kelompok yang berbeda tingkat kemampuan yang berbeda 

(Jaya, 2019; Saputra & Ekawati, 2017). Oleh karena itu, sehingga dalam sebuah 

kelompok akan teridentifikasi tiga kelompok kemampuan siswa yaitu rendah, 

sedang dan tinggi (Sudarmono et al., 2018). Dari konsep tersebut terlihat bahwa 

dalam proses pembelajaran permaian kucing-kucingan, setiap anggota kelompok 

akan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Astuti, 2021; Dhoni et al., 

2019). 

Implementasi dalam permaian kucing-kucingan akan terlihat jika kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh sekelompok siswa tertentu telah mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan dan disepakati bersama-sama (Lengyel,  

2020). Dalam melakukan permainan ini, memiliki empat elemen penting, yaitu 

kehadiran peserta, aturan main, upaya belajar setiap anggota kelompok, dan tujuan 

yang ingin dicapai (Rosikhoh & Abdussakir, 2020). Partisipan adalah siswa yang 

melakukan proses pembelajaran di setiap kelompok belajar (Sukadari et al., 2020). 

Kelompok siswa dapat dibentuk berdasarkan berbagai metode, antara lain 

berdasarkan minat dan bakat siswa, serta kemampuan latar belakang (Rebollo et 

al., 2021). Dengan hadirnya metode ini menjadi harapan bagi guru untuk tidak 

menciptakan proses pembelajaran yang tidak kaku dan membosan karena proses 

pembelajaran yang membosankan guru harus mengambil tindakan terukur dan 



5 
 

harus menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi para siswa 

 

Aturan kelompok disepakati oleh semua pihak yang berkepentingan, dengan 

siswa sebagai pembelajar dan siswa sebagai anggota kelompok (Charrier et al., 

2019). Misalnya aturan mengenai pembagian tugas, waktu pelaksanaan dan lokasi 

masing-masing anggota tim (Pifar et al., 2018). Belajar giat adalah segala  

kegiatan bagi siswa untuk meningkatkan memiliki atau menambah kemampuan 

baru, yaitu dua kemampuan yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan 

(Balasegaram et al., 2019). Kegiatan pembelajaran ini dilakukan dalam bentuk 

kegiatan kelompok, yang memungkinkan peserta saling belajar melalui pertukaran 

ide, pengalaman dan gagasa semua aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan 

arahan bagi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (Tan, 2018). 

Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan adalah sebuah sekolah dasar 

negeri yang terletak di Desa Suka Negeri, Kecamatan Air Nipis, Provinsi 

Bengkulu. Berdasarkan pengamatan kolaborator, pada pra-studi siswa kelas V 

SDN 55 Bengkulu Selatan terlihat bahwa siswa kelas V yang mengikuti 

pendidikan jasmani sering kali masih kurang tepat dalam pertandingan sepak bola 

karena anak masih salah dalam mengarahkan bola ke gawang lawan, sehingga 

dalam permainan sepak bola lawan dengan mudah menangkap bola. Strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri Bengkulu 

Selatan masih kurang dalam membangkitkan minat siswa untuk belajar bermain 

sepak bola. Adapun strategi meningkatkan permaianan sepak bola: 

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak diminati 

serta populer di seluruh penjuru dunia (Da Silva et al., 2017; Graakjær, 2020; 

Jijon, 2017). Sepak bola telah dikenal 5000 tahun sebelum masehi dan pertama 

kali yang mengenal sepakbola ialah bangsa China (Fatoni et al., 2020). Sepakbola 

saat itu diberi nama Tsu-Chu, yang bertujuan untuk melatih fisik tentara dan saat 
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itu permainan ini dipertandingkan dalam rangka merayakan ulang tahun kaisar 

China (Brandão et al., 2011). Seiring berkembangnya zaman, sepakbola 

berkembang di inggris dan mulai dimainkan oleh warga inggris, namun 

peraturannya masih baku sehingga permainan sepakbola dilakukan dengan brutal 

(Sanders, 2020). Dalam permainan sepakbola terdapat berbagai jenis teknik dasar 

salah satunya adalah passing (Rodríguez & Gómez, 2018). 

Passing adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke 

pemain yang lain (Parks, 2019). Passing paling baik dilakukan dengan 

menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa digunakan. Pemain bisa 

menggerakkan bola dengan lebih cepat lagi sehingga dapat menciptakan ruang 

terbuka yang lebih besar dan berpeluang melakukan shooting dan ketepatan yang 

tinggi (Davis et al., 2007). Passing membutuhkan banyak teknik yang sangat 

penting agar dapat tetap menguasai bola. Dengan passing yang baik, pemain akan 

dapat berlari ke ruang terbuka dan mengendalikan permainan saat membangun 

strategi penyerangan (Breuer & Rumpf, 2011). 

Passing atau (mengoper bola) adalah puncak permainan sepak bola yang 

belum terlalu diperhatikan oleh guru sehingga kemampuan mengoper sangat 

berguna untuk mempertahankan area pertahanan dan membangun serangan yang 

baik (Howell, 2013). Selain itu, umpan juga membutuhkan keterampilan yang 

sangat penting agar dapat mencetak gol dan umpan yang baik mengarah ke arah 

terbuka dan dapat mengontrol permainan saat mengembangkan strategi bertahan 

atau ofensif (Watson & Brown, 2011). 

Mengoper bola berarti memberikan bola kepada teman (Reed et al., 2021). 

Mengoper bola dapat dilakukan dengan bola melambung atau bola mendatar. 

Kemudian Dinata melanjutkan bahwa dalam permainan sepakbola, seringkali bola 

harus dihentikan (Novriza, 2015). Oleh karena itu seorang atlet harus mengerti dan 
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menguasai cara menghentikan bola, baik bola yang jatuh ke tanah atau bola yang 

masih diudara sekalipun (Dubinsky & Dubinsky, 2005). 

Istilah metode mengajar terdiri dari dua kata yaitu metode dan mengajar. 

Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani (Grek) yaitu Metha dan Hodos, 

Metha berarti melalui atau melewati dan Hodos berarti jalan atau cara yang harus 

ditempuh untuk menyajikan pelajaran agar tercapai tujuan (Fadli et al., 2021). 

Metode latihan merupakan aspek penting dalam proses seorang untuk mencapai 

puncak karir seorang atlet (Yousefi & Mardian, 2020). Metode adalah cara 

sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan (Griffin & Saunders, 2020). 

Latihan adalah sebuah upaya yang dilakukan dengan jangka waktu dan program 

tertentu untuk mencapai puncak prestasi (Montavon et al., 2018). Jadi yang 

dimaksud dengan metode latihan adalah bagaimana cara mengajarkan sesuatu,  

agar dapat mencapai tujuan dari latihan yang dilakukan dengan efektif (Liang et 

al., 2018). Metode latihan selalu menekankan pada komponen teknis. Hal ini 

dikarenakan para siswa harus mengikuti instruksi dari seorang guru kemudian 

siswa akan melakukan sebuah gerakan yang diberikan oleh guru dan dilakukan 

secara berulang-ulang (Pergher et al., 2020). Tujuan pengulangan gerakan tersebut, 

untuk mengotomatisasi gerakan yang dilakukan oleh seorang siswa. Metode 

latihan perlu disusun secara berurutan dalam proses pembelajaran sehingga 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif guna memperoleh efek belajar 

yang terbaik (Fischer, 2015). 

Metode yang sering digunakan dalam dunia pendidikan dan kepelatihan 

adalah metode latihan drill (Nicholson et al., 2020). Metode drill merupakan cara 

penyajian bahan pelajaran atau bahan latihan dengan cara guru atau pelatih 

memberikan latihan agar peserta didik memiliki ketangkasan atau keterampilan 

yang lebih tinggi. Misalnya kecepatan, ketepatan, kelincahan, passing, shooting 
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dan lain sebagainya (Seitz, 2018). berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang: "Peningkatan Pembelajaran Teknik Passing 

Bawah dengan Metode Bermain Kucing-Kucingan dalam Permainan Sepak Bola 

Untuk Kelas V Sdn 55 Bengkulu Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan passing bawah permainan sepak bola siswa masih rendah. 

 

2. Guru   belum   menerapkan  strategi  pembelajaran berbasis permainan 

secara maksimal. 

 

3. Proses Pembelajaran berbasis permaian kucing-kucingan belum diterapkan 

pada materi sepak bola siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu 

Selatan. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dikemukakan batasan  

masalah dalam penelitian ini adalah peningkatan pembelajaran passing bawah 

permainan sepak bola melalui strategi bermain kucing kucingan pada siswa kelas 

V di Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dalam penelitian ini masalah 

pokok dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

“Apakah strategi bermain kucing-kucingan dapat meningkatkan kemampuan 

passing bawah permainan sepak bola pada siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 

55 Bengkulu Selatan?” 
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E. Tujuan Penelitian 
 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Bagaimana penerapan strategi bermain kucing-kucingan meningkatkan 

kemampuan passing bawah permainan sepak bola siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan. 

2. Bagaimana proses meningkatkan kemampuan passing bawah permainan 

sepak bola pada siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan 

melalui strategi bermain kucing-kucingan . 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diperoleh penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Teoritik 

 

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang 

metode pembelajaran berbasis permainan bagi siswa sekolah dasar 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk para peneliti selanjutnya 

yang ingin mendalami penelitian ini. 

c. Menjadi bahan acuan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

2. Praktis 

 

a. Bagi Guru PJOK: 

 

1) Sebagai sumbangan bagi guru pendidikan jasmani dan olahraga dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif untuk mencapai 

keberhasilan dalam pembelajaran passing bawah sepak bola. 

2) Memberikan gambaran bagi guru sebagai sumber informasi tentang 

strategi pembelajaran permaian kucing-kucingan terkhususnya materi 

tentang kemampuan passing bawah permainan sepak bola. 

b. Bagi Siswa: 
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1) Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan dapat 

meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2) Meningkatkan hasil belajar kemampuan passing bawah permainan sepak 

bola dan meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran sepak bola. 

c. Bagi peneliti: 

 

Menambakan wawasan dan pengalaman peneliti tentang permain kucing- 

kucingan yang di gunakan dalam permainan sepak bola. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Hakikat Pembelajaran 

 

a. Definisi Pembelajaran 

 

Pembelajaran merupakan proses transfer ilmu dari guru kepada siswa 

dengan menggunakan cara yang tepat agar siswa dapat memahami materi  

yang disampaikan oleh pendidik atau guru (Jeong & Frye, 2020). Pengajaran 

menjadi salah satu unsur pembelajaran yang memegang peran vital (Van 

Mierlo & Beers, 2020). Sehingga penting bagi setiap guru untuk memahami 

proses belajar mengajar, agar guru dapat memberikan bimbingan dan 

penyediaan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi peserta didik (Zhang 

et al., 2021). Belajar merupakan proses mengalami sesuatu untuk 

menghasilkan perubahan tingkah laku dan pribadi (Cardino & Ortega-Dela 

Cruz, 2020). Belajar dapat diartikan sebagai salah satu proses perubahan 

melalui kegiatan atau prosedur latihan secara formal dan non formal (Ghosh et 

al., 2019). Belajar merupakan suatu proses dimana suatu organisme mengubah 

perilakunya karena hasil dari pengalaman (Yousefi & Mardian, 2020). Belajar 

merupakan perubahan relatif permanen  yang  terjadi  karena  hasil  dari 

praktik atau Pengalaman (Irvy, 2020). 
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Kemudian peneliti simulkan bahwa proses pembelajaran merupakan 

sebuah langkah awal dalam mebentuk para siswa dengan tingkat kemampuan 

masing-masing dengan berbagai metode pembelajaran secara terencana dan 

terstruktur. 

Adapun hakikat pembelajaran, sebagai inti proses pembelajaran (Qian 

Liu et al., 2020). Dengan perkataan lain bahwa dalam proses pembelajaran 

atau interaksi pembelajaran yang menjadi persoalan utama adalah adanya 

proses belajar pada siswa yakni proses berubahnya tingkah laku siswa melalui 

berbagai pengalaman yang diperolehnya (Entwistle & Ramsden, 2015). 

Proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi antara peserta 

didik dan pendidik (Lapré & Nembhard, 2011). Peserta didik atau anak didik 

adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam 

proses belajar-mengajar (Latif et al., 2019). Sedang pendidik adalah salah  

satu komponen manusiawi dalam proses belajar-mengajar, yang ikut berperan 

dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan (Yuliana, 2020). Dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar tentunya banyak faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya 

kegiatan belajar mengajar (Takahashi, 2017). Faktor yang mempengaruhi 

belajar dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar individu 

(Engelmann & Bannert, 2021). 



13 
 

b. Tujuan Pembelajaran 

 
Tujuan dapat diartikan sebagai suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 

Pelaksanaan suatu kegiatan (He et al., 2020). Tidak ada suatu kegiatan yang 

diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak 

memiliki kepastian dalam menentukan ke arah mana kegiatan itu akan dibawa 

(Wang & Calvano, 2018). Belajar mengajar bagaimanapun juga ditentukan 

dari baik atau tidaknya program pengajaran yang telah dilakukan dan akan 

berpengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai (Dewi & Primayana, 2019). 

Sebagai unsur penting suatu kegiatan, maka dalam kegiatan apapun 

tujuan tidak bisa diabaikan (Joshi et al., 2021). Demikian juga halnya dalam 

kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah suatu 

cita-cita yang dicapai dalam kegiatannya. Kegiatan pembelajaran tidak bisa 

dibawa sesuka hati, kecuali untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Comer et al., 2014). Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2006: 42), 

tujuan pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang bernilai 

normatif. Dengan perkataan lain, dalam tujuan terdapat sejumlah nilai yang 

harus ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai itu nantinya akan mewarnai 

cara anak didik bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik di 

sekolah maupun luar sekolah (Marlina & Ramdani, 2018). 

Tujuan pembelajaran mempunyai jenjang yang luas dan umum sampai 

kepada yang sempit atau khusus (Yu, 2021). Semua tujuan itu berhubungan 

antara yang satu dengan yang lainnya, ini berarti bahwa dalam merumuskan 

tujuan pembelajaran harus benar-benar memperhatikan komponen-komponen 

yang ada dalam pembelajaran (Zagalaz Jiménez & Aguiar Díaz, 2019). 

Oemar Hamalik (2008: 52), menyatakan bahwa, dalam proses pembelajaran 

ada beberapa komponen-komponen atau faktor- 
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faktor di dalamnya: (a) tujuan mengajar, (b) siswa yang belajar, (c) guru yang 

mengajar, (d) metode mengajar, (e) alat bantu mengajar, (f) penilaian, (g) 

situasi mengajar. Dalam proses pembelajaran, semua komponen tersebut 

bergerak sekaligus dalam suatu rangkaian kegiatan yang terarah dalam rangka 

membawa pertumbuhan siswa ke tujuan yang diinginkan (Morales-Murillo et 

al., 2020). 

Tujuan pembelajaran diharapkan tiap komponen yang ada dapat 

mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Bila salah satu tidak sesuai 

dengan tujuan, maka pelaksanaan pembelajaran tidak dapat berjalan secara 

maksimal (Morales-Murillo et al., 2020). Semua komponen itu harus 

bersesuaian dan di daya gunakan untuk mencapai tujuan yang efektif dan 

efisien serta aspek kognitif, afektif, psikomotorik siswa dapat meningkat (Gao 

et al., 2020). Menurut Nana Sudjana (2009: 60), kegiatan pendidikan yang 

dilaksanakan selalu diarahkan pada tiga bidang tujuan, yaitu; (a) bidang 

kognitif, (b) bidang afektif, (c) bidang psikomotorik. 

Hasil belajar kognitif berkenaan dengan aspek intelektual, seperti 

pengenalan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Radovan, 

2019). Hasil belajar afektif berkenaan dengan sikap, nilai, minat, perhatian 

dan lain-lain (Synekop, 2018). Hasil belajar psikomotor berkenaan dengan 

kemampuannya dalam bidang praktik (Ahn, 2019). Oemar Hamalik (2008: 

80), menyatakan bahwa, tujuan yang baik ialah apabila mendorong kegiatan- 

kegiatan guru dan siswa. Berkat dorongan itu maka usaha pendidikan dan 

pengajaran akan berlangsung cepat, efisian dan lebih memberikan 

kemungkinan untuk berhasil (Laksana et al., 2020). 
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c. Kriteria Keberhasilan Pembelajaran 

 
Untuk menyatakan bahwa proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil, 

setiap guru harus berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang  

telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu pembelajaran dinyatakan 

berhasil apabila tujuan instruksional khususnya dapat tercapai (Crichton & 

McDaid, 2016). Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2006: 105), suatu 

proses belajar mengajar suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila 

hasilnya memenuhi tujuan instruksional khusus dari bahan tersebut. Indikator 

dari keberhasilan meliputi: (1) daya serap terhadap bahan pengajaran yang 

diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok, 

(2) perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional 

khusus telah dicapai siswa, baik secara individu maupun kelompok. Selain itu 

dengan adanya kriteria, maka pembelajaran dapat diukur dari kriteria tadi, 

apakah telah sampai pada tujuan pembelajaran, ataukah menyimpang dari 

tujuan pembelajaran. Mengukur keberhasilan pembelajaran dari segi 

prosesnya menurut Nana Sudjana (2009: 35), dapat dikaji dari beberapa hal di 

bawah ini: 

1) Apakah pembelajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu 

oleh guru dengan melibatkan siswa secara sistematik? 

2) Apakah siswa diberi motivasi oleh guru dalam kegiatan belajar sehingga 

siswa melakukan penuh kesadaran, kesungguhan dan tanpa paksaaan 

untuk memperoleh penguasaan pengetahuan, kemampuan, serta sikap? 

3) Apakah siswa menempuh beberapa kegiatan belajar sebagai akibat multi 
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metode dan multimedia yang digunakan guru? 

 

4) Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan menilai 

sendiri hasil belajar yang di capainya? 

5) Apakah proses pembelajaran dapat melibatkan semua siswa dalam kelas? 

 

6) Apakah suasana pembelajaran cukup menyenangkan dan merangsang 

siswa belajar? 

7) Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya, sehingga 

menjadi laboratorium belajar? 

Apabila dilihat dari aspek iklim pembelajaran, proses belajar dapat 

dilihat dari seberapa besar suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan 

belajar yang efektif dan mudah serta menarik, menantang dan menyenangkan 

dan membuat siswa tahu apa yang disampaikan oleh guru, ataupun paham 

akan materi yang diajarkan (Iwatsuki & Regis, 2021). 

Dari segi media belajar, peningkatan dapat dilihat dari seberapa 

konstributif fasilitas fisik terhadap terciptanya situasi belajar yang aman dan 

nyaman (Widodo & Wahyudin, 2018). Oemar Hamalik (2008: 30), 

menyatakan bahwa, hasil belajar ialah adanya perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan unsur motoris. 

Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur 

jasmani (Sudarwati & Rukminingsih, 2018). 
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2. Hakikat Permainan Sepak bola 

 

a. Definisi Sepak bola 

 

Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan oleh dua regu yang 

masing-masing regu terdiri dari 11 orang pemain, yang lazim disebut 

kesebelasan (C. W. Fuller et al., 2006a). Masing-masing regu berusaha 

memasukkan bola sebanyaknya ke dalam gawang lawan dan berusaha 

mempertahankan gawangnya sendiri agar tidak kemasukkan (Kelly et al., 

2002). Sepakbola adalah permainan beregu yang dimainkan masing-masing 

regunya yang terdiri dari sebelas orang pemain termasuk seorang penjaga 

gawang (Docking et al., 2018). Permainan boleh dilakukan dengan seluruh 

anggota tubuh selain tangan, kecuali penjaga gawang diperbolehkan 

menggunakan tangan (C. W. Fuller et al., 2006b; Tsoukala, 2016). 

Permainan sepakbola sangat mengutamakan kerjasama tim serta 

berusaha untuk memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan 

mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukkan (Colin W. Fuller et 

al., 2006). Sepak bola merupakan jenis olahraga yang menggunakan bola 

untuk digiring bebas atau ditendang dengan kaki sampai bola masuk ke 

gawang lawan. Permainan sepak bola dikenal juga dengan salah satu olahraga 

yang mengasah otak. Sebab, dalam penerapannya, ada racikan strategi yang 

mesti dipahami (Bisciotti et al., 2019). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka penulis dapat simpulkan 

bahwa sepak bola adalah suatu permainan beregu yang dimainkan masing- 

masing regunya terdiri atas sebelas orang pemain termasuk seorang penjaga 

gawang yang dimainkan dengan kaki kecuali penjaga gawang diperbolehkan 

menggunakan tangan dan lengan di area kotak penalti. 
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b. Tujuan Permainan Sepak bola 

 

Setiap cabang olahraga mempunyai tujuan masing-masing, hal ini 

berlaku pula dengan permainan sepakbola yang menjadi salah satu cabang 

olahraga primadona di dunia ini (Junaidi et al., 2019). Tujuan permainan 

sepak bola adalah memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang 

lawannya dan berusaha menjaga gawangnya sendiri agar tidak kemasukkan. 

Suatu regu dinyatakan menang apabila regu tersebut dapat memasukkan bola 

terbanyak ke gawang lawannya, dan apabila sama maka permainan 

dinyatakan seri (Kunzel et al., 2018). 

Tujuan dari permainan tersebut merupakan tujuan sementara saja 

(Milenković & Stanojević, 2013). Tujuan yang utama dan paling diharapkan 

untuk dunia pendidikan terutama pendidikan jasmani adalah sepak bola 

merupakan salah satu mediator untuk mendidik anak agar kelak menjadi anak 

yang cerdas, jujur, terampil, dan sportif (Tuyls et al., 2021). Selain itu melalui 

permainan sepak bola diharapkan dalam diri anak akan tumbuh dan 

berkembang semangat persaingan, kerja sama, interaksi sosial, dan 

pendidikan moral (Argolo, 2015). 

c. Pedoman Pembelajaran Sepak bola 

 

Belajar adalah aktivitas yang menunjukkan terjadinya kemampuan- 

kemampuan baru yang relatif tetap karena adanya usaha (Inan, 2021). Proses 

belajar terjadi karena ada interaksi siswa dengan lingkungan, dalam bidang 

pendidikan guru berperan meningkatkan proses belajar sehingga tercapainya 

tujuan pendidikan, sehubungan dengan hal di atas dalam pembelajaran perlu 
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memperhatikan masukan instrumental yang meliputi kurikulum, program, 

materi, sarana prasarana, fasilitas, metode, penilaian, sehingga diharapkan 

suatu hasil yang maksimal (Van Reeth & Osokin, 2020). Menurut Sucipto, 

dkk., (2000: 8), pembelajaran sepak bola mempunyai tujuan agar penguasaan 

keterampilan gerak dengan teknik yang benar dan sesuai dengan peraturan 

yang ada serta mengerti dengan tujuan permainan  sepak  bola.  Sehingga  

guru harus dapat menguasai materi pembelajaran  dengan  baik.  Dalam  

proses akhir pembelajaran sepak bola tidak boleh dilupakan bahwa proses 

pembelajaran harus tetap berada dalam ruang lingkup pendidikan jasmani. 

Jadi dapat diartikan guru dalam penyampaian materi tidak terfokus pada 

gerakan saja melainkan dapat menyampaikan dengan berbagai variasi-variasi 

yang baru di antaranya seperti: Dalam penyampaian bahan yang disampaikan 

harus variatif sehingga bersifat gembira dan menyenangkan. Dalam jalannya 

pembelajaran diupayakan siswa berperan aktif. Semua  siswa  dapat  

perlakuan yang sama. Penyampaian materi harus dari yang mudah ke sulit. 

d. Passing bawah sepak bola 

 

Passing adalah teknik mengoper atau memindahkan momentum bola 

dari satu pemain ke pemain lainnya dalam pertandingan sepak bola (Prasetyo 

& Irawan, 2020). Teknik passing sangat-sangat perlu dikuasai oleh pemain 

bola agar pola permainan yang diinginkan bisa berhasil baik dalam 

menyerang atau bertahan (Mclean & Salmon, 2019). Selain itu ada yang 

mengatakan bahwa pengertian passing adalah memindahkan bola dari satu 

pemain ke pemain lainnya (Håland et al., 2020). Untuk melakukan passing, 

bagian tubuh yang paling tepat adalah kaki. Passing bawah dalam sepak bola 

adalah suatu 
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teknik menendang bola, mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian 

dalam (inside foot) & punggung kaki bagian luar (outside instep) (Syukur & 

Soniawan, 2015). Passing bawah merupakan elemen yang sangat penting 

dalam sepak bola. karena dengan adanya teknik ini terlihat lebih indah. 

Teknik dasar yang baik akan memudahkan dalam mengembangkan 

personal skill pemain teknik passing bawah mmeliputi: passing, dribbling, 

shooting, heading, penerimaan bola (Wahyudhy & Apriansyah, 2020). Unsur-

unsur tersebut sangat dibutuhkan dalam permainan sepak bola (Gómez-

Jordana et al., 2019). Umpan digunakan untuk mengembangkan permainan 

dan menjalin kerja sama yang baik antar pemain dalam tim, menggiring bola 

digunakan untuk mengontrol permainan dan mengoper bola, menembak 

digunakan untuk mencetak gol lawan, menyundul dan memberikan umpan 

balik, dan mengontrol bola (Anshar, 2018). 

Sepak bola adalah permainan mengoper dan berlari”, yang merupakan pola 

yang dapat diprediksi dan terus berubah yang membutuhkan kesadaran semua 

peserta dan membutuhkan kemampuan untuk melakukannya (McLean et al., 

2018). bertindak cepat tanpa penundaan (Hollaus et al., 2020). 

3. Hakikat Permainan Kucing Kucingan 

 
Permainan tradisional kucing-kucingan merupakan adalah satu satu jenis 

permainan tradisional masyarakat Jawa yang juga sudah lama dikenal, setidaknya 

pada tahun 1913 (Akmal Istighfar, 2020). Permainan ini menyebar di berbagai 

daerah di Jawa, meliputi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan di Yogyakarta (Indrawati, 

2018). Permainan ini juga sering disebut permainan Kus-Kusan atau Alih Lintang 

(Chai et al., 2019). Kenapa lebih dikenal dengan nama dolanan kucing-kucingan? 

Pada prinsipnya, pada dolanan ini ada sebuah syair yang sering dilantunkan 

berirama secara bersama-sama oleh semua pemain, yang bunyinya” Dha 

mbuwang kucing gering”. Selain itu, dalam dolanan ini juga banyak dijumpai 
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anak-anak berlari-lari dalam permainannya (Garcia et al., 2020). Itulah sebabnya 

masyarakat Jawa menamai dolanan ini dengan dolanan kucing-kucingan. Ada 

kalanya, dolanan lain yang agak berbeda, di daerah lain juga kadang menamai 

sebuah dolanan itu dengan nama kucing-kucingan (Schwind et al., 2018). Dalam 

permainan kucing-kucingan mengajarkan kepada siswa sekolah dasar untuk 

mengembangkan kecerdasan dan aspek psikomotor, kognitif dan afketif 

(Veeraraghavan, 2021). Jika mereka menjadi pemain, maka harus berani 

menghadapinya, dan tidak boleh lemah. Sebab jika tidak sportif, tentu akan 

ditinggal oleh teman bermain lainnya (Cutting et al., 2019). 

Permainan tradisional kucing-kucingan memiliki ciri kedaerahan asli sesuai 

dengan tradisi budaya setempat (Tüysüz, 2009). Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaannya, unsur-unsur permainan rakyat dan permainan anak sering 

dimasukan dalam permainan tradisional (Long et al., 2010). Dimungkinkan juga 

untuk memasukan kegiatan yang mengandung unsur seni, seperti yang biasa kita 

sebut dengan seni tradisional (Rvachew, 1994). Permainan tradisional memiliki 

ciri yang punya unsur tradisi dan berkainat erat dengan kebiasaan atau adat suatu 

kelompok masyarakat tertentu (Qiqi Liu et al., 2017). 

Permainan tradisional kucing-kucingan ini sesungguhnya memiliki manfaat 

yang baik bagi perkembangan anak, baik secara fisik maupun mental (Harrington 

et al., 2015). Sehingga permainan ini dapat mengembangan kecerdasan intelektual 

para siswa sekolah dasar dengan menggunaka permainan tradisional kucing- 

kucingan (Laub, 1999). Permaninan tradisional kucing-kucingan akan 

mengembangkan potensi setiap siswa sekolah dasar yang ditunjukan dalam 

prilaku penyesuaian sosial dengan tetap melestarikan dan mencintai budaya 

bangsa dan dapat dijadikan media pembelajaran teknik passing bawah sepakbola 

secara efektif dan efisen (Angga Kusumah, 2018). Permainan tradisional bersifat 

edukatif, mengandung unsur pendidikan, kecermatan, kelincahan, daya fikir, 

apresiasi terhadap unsur seni yang ada dan menyegarkan pikiran (Hudah & Rais, 

2020). Permainan kucing-kucingan merupakan kegiatan yang sangat 
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menyenangkan (Iswinarti & Suminar, 2019). Dengan bermain, siswa sekolah 

dasar dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan anak dalam 

dimensi motorik kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, dan sikap hidup (Nefil 

et al., 2021). Yulianti (2011: 3) Seperti yang dikatakan juga oleh Helmi dan 

Zaman (2009: 6) bahwa bermain merupakan jendela perkembangan anak. Melalui 

bermain, aspek perkembangan anak bisa ditumbuhkan secara optimal. 

Permainan kucing-kucingan dapat melatih perkembangan moral dan etika 

pada sikap siswa sekolah dasar yang melakukan permainan akan berinteraksi 

dengan para siswa yang lain (Basuki & Mu’in, 2020). Saat bermain dalam 

kelompok, siswa sekolah dasar seringkali dituntut untuk mematuhi peraturan 

dalam permainan, tidak boleh curang (García-Monge et al., 2021). Dengan 

menerapkan hal tersebut maka para siswa akan secara otomatis akan belajar untuk 

terus mematuhinya dan hal ini merupakan dasar terbentuknya sikap moral yang 

baik, beretika, dan bertatakrama. 

a. Manfaat Permainan Kucing-kucingan 

 

Permainan tradisional kucing-kucingan sesungguhnya memiliki banyak 

manfaat bagi anak-anak. Selain tidak mengeluarkan banyak biaya, permainan- 

permainan tradisioanal sebenarnya sangat baik untuk melatih fisik dan mental 

siswa (Trajkovik et al., 2018). Secara tidak langsung, anak-anak akan dirangsang 

kreatifitas, ketangkasan, jiwa ketangkasan, kecerdasan, dan keluasan wawasannya 

melalui permainan tradisional (Brandwayn et al., 2020). Para psikolog menilai 

bahwa sesungguhnya permainan tradisional mampu membentuk motorik siswa 

baik motorik kasar maupun halus (Bortagarai et al., 2021). Selain itu, permainan 

kucing-kucingan juga dapat melatih kemampuan sosial para pemainnya (Katagiri 

et al., 2021). Inilah yang membedakan permainan tradisional dengan permainan 

modern. Pada umumnya permainan tradisional adalah permainan yang 
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membutuhkan lebih dari satu pemain (Azlan et al., 2021). Pada permainan 

tradisional kucing-kucingan kemampuan siswa untuk berempati dengan teman, 

kejujuran, dan kesabaran sangat dituntut dalam permainan tradisional (Dubnewick 

et al., 2018). Hal ini sangant berbeda dengan permainan modern. Kemampuan 

sosial anak tidak terlalu dipentingkan dalam permainan modern, malah cenderung 

diabaikan karena biasanya berbentuk permainan individual karena anak-anak 

dapat bermain sendiri tanpa kehadiran teman-temannya (Hayati et al., 2017). 

Sekalipun dimainkan oleh dua orang kemampuan interksi anak tidak terlalu 

terlihat karena masing-masing terfokus pada permainan yang ada dihadapannya 

(Zolkifly & Zakaria, 2020). Mainan modern cenderung bersift agresif, sehingga 

anak terpengaruh bersifat agresif (Roza et al., 2020). 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan sangat diperlukan guna mendukung kerangka teori 

yang ada dan kerangka berpikir yang ditemukan oleh peneliti, sehingga dapat 

digunakan sebagai acuan dalam pengajuan pertanyaan penelitian. Penelitian 

relevan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yogo Pamungkas tahun 2007 dengan judul 

penelitian: “Upaya Peningkatan Pembelajaran Sepak bola melalui Permainan 

Empat Gawang di SMP Negeri 2 Bangun tapan”. Penelitian  ini  bertujuan 

untuk membantu meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani 

permainan sepak bola siswa SMP Negeri 2 Bangun tapan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas.. IX, yang terdiri dari empat kelas yakni kelas 

IX.A, IX.B, IX.C, dan kelas IX.D. Teknik yang digunakan adalah semua data 

yang yang diperlukan dalam penelitian tindakan berupa catatan tentang hasil 

amatan. Hasil amatan tersebut dikumpulkan melalui pengamatan, angket, dan 

hasil tes siswa. Tes yang dilakukan adalah siswa melakukan tendangan dengan 
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kaki bagian.. dalam kearah sasaran gawang kecil yang berukuran lebar 50 cm 

dan jarak antara gawang dengan batas tendangan adalah 10 m. Hasil dari tes 

tersebut menunjukkan atau menggambarkan sebanyak 29,3% siswa atau 12 

siswa mendapatkan nilai kurang dari 6,4. Sebanyak 26,8% siswa atau 11 siswa 

mendapatkan nilai antara 6,5-7,4. Sebanyak 34,2% siswa atau 14 siswa 

mendapatkan nilai antara 7,5-8,4. Dan sebanyak 9,7% siswa atau 4 siswa 

mendapat nilai antara 8,5 keatas. Sedangkan nilai pelajaran pada tahun 

sebelumnya yaitu, nilai pelajaran pendidikan jasmani permainan sepak bola 

teknik passing bawah adalah siswa yang mendapatkan nilai 6,5-7,4 sejumlah 

15% atau sebanyak 6 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai 7,5-8,4 sejumlah 

35% atau sebanyak 14 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai 8,5 keatas 

sejumlah 2,5% atau sebanyak 1 siswa. Serta siswa yang mendapatkan nilai 

kurang dari 6,4 sejumlah 47,5% atau sebanyak 19 siswa. Dari perbandingan 

nilai-nilai tersebut di atas yaitu, nilai hasil tes siswa yang mendapatkan 

tindakan melalui permainan empat gawang dengan nilai tahun sebelumnya 

dapat tergambar bahwa kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran 

pendidikan jasmani permainan sepak bola mengalami peningkatan. 

2. Penelitian Agus Surajipada tahun 2010 yang berjudul “Upaya Peningkatan 

belajaran Teknik Dasar Sepak bola dengan Media Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar teknik dasar sepak bola 

dan sikap positif siswa terhadap permainan sepak bola dengan media gambar 

Gambar Pada Siswa Putra Kelas V SD Muhammadiyah Karangkajen II”. untuk 

siswa putra kelas V SD Muhammadiyah Karangkajen II. V SD Muhammadiyah 

Karangkajen II Yogyakarta yang berjumlah 20 siswa. berdasarkan refleksi dan 

analisa data yang terkumpul maka hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan 

bahwa pada hasil akhir siklus dapat terlihat ada peningkatan mutu 



25 
 

pembelajaran. Siswa lebih senang, santai, dan tidak merasa bosan dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran yang diajarkan, karena para siswa 

berpendapat lebih menarik dengan adanya media gambar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Dian Kurniawan (2014) yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Motivasi dan Keaktifan Dalam Pembelajaran Lari Cepat 

Melalui Bermain Pada Siswa Kelas V SD Negeri 03 Keling Jepara Jawa 

Tengah”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Keling sejumlah 22 

siswa. Penelitian tindakan selama satu siklus dengan 1 kali pertemuan, 

menggunakan alokasi waktu 105 menit. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: lembar observasi, angket, catatan-catatan, dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan naratif. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti bersama kolaborator merefleksi 

hasil observasi terhadap pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Pembelajaran lari cepat dengan pendekatan melalui bermain sudah mampu 

mendorong kreatifitas sebagian besar siswa kelas V SD Negeri 03 Keling 

Jepara Jawa Tengah untuk beraktivitas selama pembelajaran; (2) Hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri 03 Keling Jepara Jawa Tengah meningkat. Terbukti 

dengan pendekatan bermain dalam penyampaian pembelajaran lari cepat di satu 

siklus, hasil belajar siswa meningkat dan telah mencapai/ sesuai indikator 

keberhasilan pembelajaran. Perkembangan pembelajaran lari cepat siswa 

dibandingkan saat observasi awal (data kasus) dan setelah adanya tindakan 

dalam siklus satu, terlihat siswa telah ada peningkatan. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Dewasa ini banyak modifikasi yang dilakuan para praktisi maupaun para 

ilmuan dalam mencipatkan media untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dengan berbagai jenis 

media. Kunci dari keberhasilan dalam menciptakan suasana proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan keaktifan siswa sekolah 

dasar adalah media, media sebagai salah satu unsur penting untuk 

menghidupakan suasana pembelajaran. Sering terjadinya kekakuan dan 

membosankan dalam proses pembelajaran adalag guru menjadi agen pendidik 

tidak mampu menciptakan media yang menyenangkan, padahal media berbasis 

permainan tradiasional sangat efektif dan efisien dalam meningkatkan  

semangat belajar bagi para siswa. 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dan perubahan 

ini akan terjadi apabila adanya interaksi antara siswa dan lingkungannya. 

Tingkah laku itu mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Tingkah laku dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu yang dapat diamati dan 

yang tidak dapat diamati. Tingkah laku yang dapat diamati disebut behavioral 

performance, sedangkan yang tidak dapat diamati disebut behavioral tendency. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang diberikan guru sangat penting agar siswa 

dapat termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Dengan strategi 

pembelajaran yang benardan melakukan kerja sama bertanding antar kelompok 

yang telah dibentuk dengan begitu akan menumbuhkan rasa motivasi, 

khususnya motivasi ekstrinsik siswa untuk bersaing dengan teman-temannya. 

Berdasarkan kondisi tersebut. Maka peneliti bermaksud mengetahui 

proses pembelajaran berbasis permainan kucing-kucingan, apakah permainan 

kucing-kucingan dapat berpengaruh terhadap passing bawah dalam permainan 
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sepakbola para siswa SDN 55 Bengkulu Selatan. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: terdapat pengaruh permainan 

kucing-kucingan terhadap passing bawah dalam permainan sepakbola pada 

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action research) (De Beer, 2019a; Meesuk et al., 2020). 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 

berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam  sebuah 

kelas secara bersama (Khasinah, 2013; Mariani et al., 2020). Dalam penelitian ini 

penulis ingin mengetahui apakah permainan kucing-kucingan berpengaruh dengan 

proses pembelajaran teknik passing bawah dalam permainan sepakbola pada siswa 

sekolah dasar. 

Dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini adalah 

bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru secara kolaborasi dalam proses 

pembelajaran teknik passing bawah dengan metode bermain kucing-kucingan 

dalam permainan sepak bola untuk kelas V SDN 55 Bengkulu Selatan. Penelitian 

ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi sebagai landasan dasar 

dalam penelitian ini. Seorang guru yang profesional tidak akan membiarkan 

masalah yang dihadapinya terus berlanjut. Oleh karena itu guru perlu melakukan 

tindakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya agar proses pembelajaran 

berlangsung lancar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efisien. 

Masalah dalam penelitian ini difokuskan pada masih rendahnya kemampuan siswa 

dalam melakukan passing bawah pada permainan sepakbola. Melalui pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas ini, permasalahan-permasalahan yang dirasakan dan 

ditemukan oleh guru dan siswa dapat dicarikan solusinya. 
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Penelitian adalah suatu kegiatan yang mencermati suatu objek menggunakan 

aturan tertentu (Tanduklangi et al., 2019). Tujuan penelitian adalah untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan suatu mutu 

pembelajaran bagi peneliti (De Beer, 2019b). Jenis penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilakukan secara kolaborasi antara guru 

kelas dan peneliti. Artinya peneliti tidak melakukan sendiri, namun peneliti 

berkolaborasi dengan guru kelas (Ni’mah, 2017). Secara bersama-sama dengan 

mitra peneliti akan melaksanakan penelitian ini langkah demi langkah. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan Kecamatan 

Air Nipis Provinsi Bengkulu. 

C. Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah para siswa kelas V di Sekolah Dasar 

Negeri 55 Bengkulu Selatan. Kolaborator dalam penelitian ini, yaitu: Billy, S.Pd 

Guru Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan. 

D. Tahap Penelitian 

 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis & Taggart (Yulianti et al., 2019). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, dengan setiap siklusnya 

meliputi tahapan planning (perencanaan), action (pelaksanaan), observation 

(observsi), dan reflection (refleksi). Model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Kurt Lewis, yaitu terdiri dari perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Gambar di bawah ini merupakan siklus penelitian. 
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Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

 
Tiap tiap siklus terdiri dari 4 tahap. Adapun tahap-tahapan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan atau Planning. 

 

Dalam tahap perencanaan, peneliti bersama kolaborator merencanakan 

skenario pembelajaran dan juga menyiapkan fasilitas pendukung untuk 

melaksanakan skenario tindakan tersebut. Secara rinci kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap perencanaan adalah: 

a. Tujuan penelitian dan rencana tindakan disosialisasikan kepada 

kolaborator dan siswa. Peneliti dan kolaborator melakukan tukar pikiran 

untuk menyamakan persepsi dalam menggunakan permainan kucing- 

kucingan dalam pembelajaran passing bawah dalam  permainan 

sepakbola, dengan tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa terhadap teknik passing bawah. 

b. Membuat skenario pembelajaran passing bawah dalam permainan 

sepakbola melalui permainan kucing-kucingan. 

c. Menyiapkan fasilitas pembelajaran: lapangan/halaman sekolah, alat-alat 

yang berkaitan dengan pembelajaran passing bawah, misal: kun, bola, 

kostum dan lain-lain. 

d. Peneliti membuat dan menyusun instrumen untuk melakukan monitoring 

 

pelaksanaan pembelajaran passing bawah dalam permainan sepakbola 
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melalui permainan kucing-kucingan. Instrumen dalam bentuk lembar 

observasi untuk menilai motivasi, kerjasama, dan perkembangan passing 

bawah siswa saat siswa melakukan teknik tersebut 

e. Menentukan teknis pelaksanaan penelitian. 

 

f. f. Menyiapkan kegiatan refleksi. 

 

2. Pelaksanaan atau Action, 

 

Dalam  tahap  ini   untuk   mengatasi   masalah-masalah   yang   telah   

terpilih, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi- 

strategi yang sesuai, dalam hal ini adalah melalui permainan kucing-kucingan 

dalam pembelajaran passing bawah. Kolaborator mengamati dan membuat 

catatan-catatan mengenai jalannya pembelajaran. Penelitian tindakan kelas 

direncanakan   dalam   2   siklus,   setiap    siklus    dengan    satu    kali    

tatap muka pembelajaran. Diharapkan melalui permainan kucing-kucingan 

akan terjadi peningkatan dan sesuai indikator, karena adanya tindakan. 

3. Pengamatanatau Observasion, 

 

Kolaborator mengamati, mencatat, dan kemudian mendokumentasikan hal-hal 

yang terjadi selama tindakan berlangsung, dengan maksud untuk mengetahui 

kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yang telah 

ditetapkan. Pengamatan yang dilakukan kolabolator memanfaatkan lembar 

observasi siswa (LOS), lembar cacatan di lapangan, dan kamera digital untuk 

dokumentasi. 

4. Refleksi atau Reflektion, 

 

Refleksi adalah upaya evaluasi diri yang secara kritis dilakukan oleh 

peneliti dan kolaborator. Refleksi harus dilakukan secara terbuka dan 

dilakukan dengan cara melaksanakan diskusi antara peneliti dengan 

kolaborator. Refleksi dilakukan pada akhir siklus dari hasil ini, peneliti dapat 
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menentukan perlu tidaknya dilakukan siklus berikutnya. Adapun penjelasan 

lebih rinci siklus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I Pertemuan 1 

 

Tindakaan pada siklus I pertemuan ke-1 menggunakan 4 langkah, yaitu: (a) 

perencanaan; (b) tindakan; (c) observasi; (d) refleksi. 

a. Perencanaan 

 

Tahap perencanaan digunakan untuk mempersiapkan berbagai sarana 

dan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan antara lain: 

rencana pembelajaran, sarana kegiatan, alat evaluasi dan skenario 

pembelajaran yang akan digunakan dalam siklus I pertemuaan ke-1. Pada 

tahap perencanaan ini, peneliti juga dibantu teman sejawat sebagai 

kolaborator selama tindakan berlangsung. Kolaborator dalam penelitian ini 

yaitu Belly adalah guru pendidikan jasmani di SDN 55 Bengkulu Selatan, 

merupakan teman sejawat yang berkompeten dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani yang melakukan pengamatan dengan mencatat dan 

mendokumentasikan hal-hal yang terjadi selama tindakan berlangsung. 

Skenario pembelajaran pada siklus I dirancang melalui tiga tahap, yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

1) Kegiatan Awal 

 

a) Menghubungkan pengalaman belajar atau pengetahuan awal siswa 

dengan cakupan materi yang akan di pelajari. 

b) Penyampaian cakupan materi, kompetensi, indicator pencapaian 

kompetensi, dan relevansinya dengan praktik kehidupan sehari- hari. 

2) Kegiatan Inti 

 

a) Menetapkan model, strategi, metode atau teknik pembelajaran sesuai 

dengan pendekatan yang berfokus pada siswa, saranah pembelajaran, 
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serta karakteristik mata pelajaran. 

 

b) b) Menyusun tugas-tugas yang harus dikerjakan individu maupun 

kelompok sebagai bagian terpadu dari pengalaman siswa. 

3) Kegiatan Akhir 

 

a) Membuat rangkuman tentang apa yang telah dibahas atau dipelajari. 

 

b) Melakukan penilaian dan atau refleksi terhadap apa yang sudah 

dipelajari. 

c) Melaksanakan kegiatan tindak lanjut. 

 

Alat bantu yang digunakan pada siklus I pertemuan ke-1 adalah cone 

(cones), bola kaki/sepak ukuran 4. Siklus I pertemuan ke-1 merupakan awal 

penelitian pembelajaran ketepatan passing bawah dalam sepak bola. 

Pelaksanaan evaluasi.. adalah tes praktik melakukan passing bawah sepak 

bola dengan cara bermain kucing-kucingan dengan sasaran gawang-gawang 

kecil dengan jarak 10 meter. Masing-masing anak.. melakukan 5 kali 

tendangan, penilaian pada ketepatan arah bola masuk gawang, di mana 

masing-masing gawang mempunyai nilai atau point. Nilai sesuai dengan yang 

tertera pada instrumen, jika keluar atau tidak masuk maka bernilai nol. 

Instrumen tes ketepatan passing sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Tes Ketepatan passing Bawah Sepak bola 

Sumber: Skripsi Suparjo, 2009



34 
 

 

b. Tindakan 

 

1) Kegiatan Awal 

 

 
Pada tahap ini, guru melakukan kegiatan awal yaitu melakukan  

presensi terhadap siswa, memusatkan perhatian, melakukan pemanasan, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dan membagi 

berkelompok. 

2) Kegiatan Inti 

 

Inti pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-1 diawali dengan 

penjelasan materi oleh guru atau peneliti. Masing-masing kelompok 

melakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

berkelompok serta memaksimalkan alat bantu yang telah disiapkan berupa 

bola dan cone. Guru dan siswa sama-sama aktif dalam pembelajaran teknik 

passing bawah cara kucing-kucingan sehingga suasana tetap meriah dan 

menyenangkan. 

3) Kegiatan Akhir 

 

Pada tahap ini guru menjelaskan tentang kesalahan-kesalahan 

yang terjadi atau dilakukan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Akhir 

dari kegiatan ini adalah evaluasi. 

c. Observasi 

 

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh pelaksana tindakan berkolaborasi 

dengan kolaborator. Siklus I pertemuan ke-1 berkolaborasi dengan guru 

olahraga yang pada saat pelaksanaan tindakan ini siswa kelas V sedang 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Digunakan kolaborator dengan 
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tujuan untuk lebih menjaga objektivitas, terutama pada pengamatan aktivitva 

ssiswa dalam pembelajaran. Observer juga membantu pada pelaksanaan 

koreksi pemberian penilaian terhadap hasil tes siswa. 

d. Refleksi 

 

Pada tahap ini diawali dengan diskusi antara pelaksana tindakan dengan 

kolaborator untuk membahas tentang hasil observasi dan tes siswa pada siklus 

I. Kegiatan ini untuk menemukan kelebihan dan kekurangan pada 

pelaksanaan siklus I. Siklus I ini diharapkan kemampuansiswa dalam 

melakukan passing bawah dalam sepak bola dapat lebih meningkat 

ketepatannya, dan aktivitas belajar siswa juga meningkat. 

1. Siklus I Pertemuanke-2 

 

a. Perencanaan 

 

Kegiataan ini merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan tindakan dari 

siklus I pertemuan ke-1. Hasil refleksi dari pertemuan sebelumnya merupakan 

pedoman untuk tindakan tahap perencanaan pada siklus I pertemuan ke-2, 

guru menyiapkan rencana pembelajaran. Menyiapkan sarana dan prasarana 

belajar yang digunakan untuk proses pembelajaran. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ke- 2 

menggunakan skenario tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. Alat yang digunakan pada siklus I pertemuan ke masih sama 

dengan pertemuan sebelumnya karena merupakan lanjutan pembelajaran. 

Pelaksanaan evaluasi dengan tes untuk kerja yang dilakukan secara 

individu. Siswa melakukan praktek passing bawah sepak bola cara kucing- 
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kucingan dengan sasaran gawang-gawang kecil dengan dengan jarak 10 

meter, dimana masing-masing gawang memiliki nilai atau point masing- 

masing anak melakukan 5 kali tendangan, penilaian pada ketepatan arah bola 

masuk gawang. 

b. Tindakan 

 

1) Kegiatan Awal 

 

Pada tahap ini, guru melakukan kegiatan awal yaitu melakukan 

presensi terhadap siswa, memusatkan perhatian, melakukan pemanasan, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dan membagi 

berkelompok. 

2) 2) Kegiatan Inti 

 

Tahap ini pembelajaran diawali dengan penjelasan materi oleh guru 

atau peneliti. Guru mengatur jalannya proses pembelajaran 

memaksimalkan alat bantu yang telah disiapkan. Guru dan siswa sama- 

sama aktif dalam pembelajaran cara bermain kucing-kucingan sehingga 

suasana tetap meriah dan menyenangkan. 

3) Kegiatan Akhir 

 

Pada tahap ini guru menjelaskan tentang kesalahan-kesalahan yang 

terjadi atau dilakukan siswa pada saat pembelajaran berlangsung akhir 

dari kegiatan ini adalah evaluasi. 

c. Observasi 

 

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh pelaksana tindakan berkolaborasi 

dengan kolaborator, yaitu guru yang sama dengan kolaborator pada 
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pertemuan sebelumnya. Tugas kolaborator terutama pada mengamati jalannya 

proses pembelajaran, dan pelaksanaan koreksi pemberian penilaian hasil tes 

siswa. 

d. Refleksi 

 

Pada tahap ini diawali dengan diskusi antara pelaksana tindakan dengan 

kolaborator untuk membahas tentang hasil observasi dan tes siswa. Kegiatan 

ini untuk menemukan kelebihan dan kekurangan yang masih terlihat pada 

pelaksanaan pertemuan ke-2. Siklus I pertemuan ke-2 ini diharapkan 

kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah dalam sepak bola dapat 

lebih meningkat ketepatannya dari sebelumnya dan kemudian dapat ditarik 

kesimpulan. 

e. Rancangan Siklus II 

 

Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan 

yang dilakukan pada siklus I, peneliti bersama kolabolator kemudian 

menentukan rancangan untuk siklus II. Pada siklus II, perencanaan tindakan 

dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada sebagai upaya perbaikan dan 

peningkatan dari siklus tersebut. Pada siklus II, perwujudan tahap 

pelaksanaan sampai pada tahap refleksi juga mengacu pada siklus 

sebelumnya. 
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik PengumpulanData 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 101), instrumen penelitian adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 

beberapa instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian 

adalah: 

1. Tes Ketepatan passing Bawah 

 

Pelaksanaan evaluasi adalah tes praktek ketepatan melakukan passing 

bawah sepak bola dengan sasaran gawang-gawang kecil dengan jarak 10 meter 

dengan cara kucing-kucingan, Masing-masing anak melakukan 5 kali tendangan, 

penilaian pada ketepatan arah bola masuk gawang dimana gawang mempunyai 

nilai atau point. Tes ketepatan passing bawah ini diadaptasi dari Skripsi Suparjo, 

2009, dengan validitas sebesar 0,963 dan reliabilitas 0,900. Nilai sesuai dengan 

yang tertera pada instrumen, jika keluar atau tidak masuk maka bernilai nol. 

2. Lembar Observasi 

 

Pengamatan atau observasi yang dilakukan peneliti bersama guru kelas 

dengan melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai proses pembelajaran 

yang terjadi di dalam maupun di luar kelas. Observasi ini dilakukan dengan 

menggunakan panduan yang telah dipersiapkan dalam lembar observasi. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan suatu metode untuk memperoleh atau mengetahui 

sesuatu berdasarkan catatan peristiwa yang sudah berlalu, ini bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2019). 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil foto- foto 

anak pada saat proses pembelajaran berlangsung (Sugiyono, 2016). 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto atau merekam gambar 

pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Dokumen ini dilakukan 
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untuk memberikan gambaran secara nyata tentang keterampilan berpikir anak 

pada saat proses pembelajaran dan untuk memperkuat data yang telah diperoleh. 

Dokumen-dokumen tersebut berupa foto yang memberikan gambaran nyata 

mengenai kegiatan anak pada saat proses pembelajaran berlangsung. Foto tersebut 

berfungsi untuk merekam kegiatan penting yang dilakukan anak pada saat proses 

pembelajaran yang menggambarkan kegiatan anak. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh di lapangan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara peneliti bersama kolaborator merefleksi hasil observasi terhadap 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di lapangan. Data 

kualitatif dalam catatan lapangan diolah menjadi  kalimat-kalimat  yang  

bermakna dan dianalisis secara kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

secara berturutan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dalam penelitian ini meliputi penyeleksian data melalui 

ringkasan atau uraian singkat dan pengolahan data ke dalam pola yang lebih 

terarah. Dengan demikian reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian  rupa  sehingga  kesimpulan  

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Penyajian data dilakukan dalam rangka 

mengorganisasikan data yang merupakan  penyusunan  informasi  secara 

sistimatis dari hasil reduksi data mulai  dari  perencanaan  tindakan,  observasi  

dan refleksi pada masing-masing siklus.  Penarikan  kesimpulan  merupakan 

upaya pencarian makna data. Data yang terkumpul disajikan secara sistimatis    

dan perlu diberi makna. 
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Dalam PTK ini dampak dari penerapan pembelajaran passing bawah dalam 

permainan sepakbola melalui permainan kucing-kucingan selama proses belajar 

mengajar berlangsung, selanjutnya dicatat dalam lembar observasi siswa (LOS), 

menganalisis dokumentasi foto yang di dapat, dan menganalisis hasil anggapan 

siswa terhadap proses pembelajaran passing bawah dalam permainan sepakbola 

melalui permainan kucing-kucingan yang telah berlangsung. Keseluruhan analisis 

data ini dilakukan dengan teliti dan cermat agar dapat ditarik kesimpulan dengan 

benar. 

Kemudian indikator keberhasilan ini merupakan, patokan untuk menentukan 

keberhasilan suatu kegiatan atau program. Indikator keberhasilan tindakan dalam 

penelitian ini adalah meningkatnya proses pembelajaran yang dapat dilihat pada 

perolehan nilai siswa kelas V secara individu yang didasarkan pada Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 70 dan didukung dengan perolehan nilai 

ketuntasan secara klasikal yaitu 75%, serta perubahan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sepak bola dengan metode bermain kucing kucingan yang terlihat 

antusias, senang dan juga aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 55, yang 

beralamat di Jln. Suka negeri, Ibul, Kec. Air Nipis, Kab. Bengkulu Selatan Prov. 

Bengkulu. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

55      Bengkulu      Selatan      yang      berjumlah      keseluruhan      12      siswa. 

 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Agustus 2021 sampai September 2021. 

Pelaksanaan observasi data awal (kasus) pembelajaran passing bawah dalam 

permainan sepakbola dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus sedangkan 

pelaksanaan tindakan pembelajaran passing bawah dalam permainan sepakbola 

melalui permainan kucing-kucingan dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus  

sampai 1 September 2021. 

1. Observasi Data Awal (Kasus) Pembelajaran Passing Bawah 

 

Observasi   data   awal   (kasus)   dilaksanakan   pada    tanggal    15  

Agustus 2021, saat kegiatan KBM berlangsung. Hasil observasi data  awal  

(kasus) pembelajaran passing bawah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 

Bengkulu Selatan adalah sebagai berikut: Dari hasil penilaian pembelajaran 

passing bawah dalam permainan sepakbola siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

55 Bengkulu Selatan pada semester I tahun ajaran 2021, didapat hasil bahwa 

pembelajaran passing bawah siswa belum sesuai dengan indikator keberhasilan, 

yaitu minimal sebesar 75% siswa berada dalam kategori “Baik”. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran passing bawah pada siswa didapat hasil bahwa 

sebanyak 3 siswa (20%) berada dalam kategori “baik”; sebanyak 6 siswa (40%) 

berada dalam kategori “cukup”; dan sebanyak 3 siswa (20%) berada dalam 

kategori “kurang”. 
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Hasil yang diperoleh dari  melakukan  observasi  awal,  sebagai  dasar  

untuk melakukan tindakan, yaitu untuk meningkatkan pembelajaran passing 

bawah bagi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu melalui permainan 

kucing-kucingan. Melalui  tindakan  pembelajaran  yang  dilakukan  di  satu 

siklus,  maka  diharapkan  akan  adanya  peningkatan  perkembangan  siswa  

dalam proses pembelajaran passing bawah dalam permainan sepakbola, sehingga 

akan sesuai dengan indikator keberhasilan. 

2. Siklus I Pertemuan 1 

 

Tindakaan pada siklus I pertemuan ke-1 menggunakan 4 langkah, yaitu: (a) 

perencanaan; (b) tindakan; (c) observasi; (d) refleksi. 

a. Perencanaan 

 
Tahap perencanaan digunakan untuk mempersiapkan berbagai sarana 

dan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan antara lain: 

rencana pembelajaran, sarana kegiatan, alat evaluasi dan skenario 

pembelajaran yang akan digunakan dalam siklus I pertemuan ke-1.  Pada 

tahap perencanaan ini, peneliti juga dibantu teman sejawat sebagai 

kolaborator selama tindakan berlangsung. Kolaborator dalam penelitian ini 

yaitu Belly adalah guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di SDN 

55 Bengkulu Selatan, merupakan teman sejawat yang berkompeten dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani yang melakukan pengamatan dengan 

mencatat dan mendokumentasikan hal-hal yang terjadi selama tindakan 

berlangsung. 

Skenario pembelajaran pada siklus I dirancang melalui tiga tahap, yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

1). Kegiatan Awal 

 

a). Menghubungkan pengalaman belajar atau pengetahuan awal siswa 
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dengan cakupan materi yang akan di pelajari. 

 

b). Penyampaian cakupan materi, kompetensi, indikator pencapaian 

kompetensi, dan relevansinya dengan praktik kehidupan sehari- hari. 

2). Kegiatan Inti 

 

a). Menetapkan model, strategi, metode atau teknik pembelajaran sesuai 

dengan pendekatan yang berfokus pada siswa, sarana pembelajaran, 

serta karakteristik mata pelajaran. 

b) Menyusun tugas-tugas yang harus dikerjakan individu maupun 

kelompok sebagai bagian terpadu dari pengalaman siswa. 

3). Kegiatan Akhir 

 

a). Membuat rangkuman tentang apa yang telah dibahas atau dipelajari. 

 

b).Melakukan penilaian dan atau refleksi terhadap apa yang sudah 

dipelajari. 

c). Melaksanakan kegiatan tindak lanjut. 

 

Alat bantu yang digunakan pada siklus I pertemuan ke-1 adalah kone 

(cones), bola kaki/sepak ukuran 4. Siklus I pertemuan ke-1 merupakan awal 

penelitian pembelajaran ketepatan passing bawah dalam sepak bola. 

Pelaksanaan evaluasi adalah tes praktik melakukan passing bawah sepak bola 

dengan cara bermain kucing-kucingan dengan sasaran gawang-gawang kecil 

dengan jarak 10 meter. Masing-masing anak melakukan 5 kali tendangan, 

penilaian pada ketepatan arah bola masuk gawang, dimana masing-masing 

gawang mempunyai nilai atau point. Nilai sesuai dengan yang tertera pada 

instrumen, jika keluar atau tidak masuk maka bernilai nol. Instrumen tes 

ketepatan passing sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tes Ketepatan passing Bawah Sepak bola (Sumber: Skripsi Suparjo, 2009) 

 
b. Tindakan 

 

1). Kegiatan Awal 

 

Pada tahap ini, guru melakukan kegiatan awal yaitu melakukan  

presensi terhadap siswa, memusatkan perhatian, melakukan pemanasan, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dan membagi 

berkelompok. 

2). Kegiatan Inti 

 

Inti pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-1 diawali dengan 

penjelasan materi oleh guru atau peneliti. Masing-masing kelompok 

melakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran permainan 

kucing-kucingan serta memaksimalkan alat bantu yang telah disiapkan berupa 

bola dan kone. Guru dan siswa sama-sama aktif dalam pembelajaran teknik 

passing bawah dengan cara bermain kucing-kucingan sehingga suasana tetap 

meriah dan menyenangkan. 

3). Kegiatan Akhir 

 

Pada tahap ini guru menjelaskan tentang kesalahan-kesalahan 

yang terjadi atau dilakukan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Akhir 

dari kegiatan ini adalah evaluasi. 

c. Observasi 
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Pelaksanaan observasi dilakukan oleh pelaksana tindakan berkolaborasi 

dengan kolaborator. Siklus I pertemuan ke-1 berkolaborasi dengan guru 

olahraga yang pada saat pelaksanaan tindakan ini siswa kelas V sedang 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Digunakan kolaborator dengan 

tujuan untuk lebih menjaga objektivitas,terutama pada pengamatan aktivitvas 

siswa dalam pembelajaran. Observer juga membantu pada pelaksanaan 

koreksi pemberian penilaian terhadap hasil tes siswa. 

d. Refleksi 

 

Pada tahap ini diawali dengan diskusi antara pelaksana tindakan dengan 

kolaborator untuk membahas tentang hasil observasi dan tes siswa pada siklus 

I. Kegiatan ini untuk menemukan kelebihan dan kekurangan pada 

pelaksanaan siklus I. Siklus I ini diharapkan kemampuan siswa dalam 

melakukan passing bawah dalam sepak bola dapat lebih meningkat 

ketepatannya, dan aktivitas belajar siswa juga meningkat. 

3. Siklus I Pertemuanke-2 

 

a. Perencanaan 

 

Kegiataan ini merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan tindakan dari 

siklus I pertemuan ke-1. Hasil refleksi dari pertemuan sebelumnya merupakan 

pedoman untuk tindakan tahap perencanaan pada siklus I pertemuan ke-2, 

guru menyiapkan rencana pembelajaran. Menyiapkan sarana dan prasarana 

belajar yang digunakan untuk proses pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas pada siklus I pertemuan ke-2 menggunakan 

skenario tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Alat yang digunakan pada siklus I pertemuan ke-2 masih sama dengan 

pertemuan sebelumnya karena merupakan lanjutan pembelajaran. 
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Pelaksanaan evaluasi dengan tes untuk kerja yang dilakukan secara 

individu. Siswa melakukan praktek passing bawah sepak bola dengan cara 

kucing-kucingan dengan sasaran gawang-gawang kecil dengan dengan jarak 

10 meter, dimana masing-masing gawang memiliki nilai atau point masing- 

masing anak melakukan 5 kali tendangan, penilaian pada ketepatan arah bola 

masuk gawang. 

b. Tindakan 

 

1) Kegiatan Awal 

 

Pada tahap ini, guru melakukan kegiatan awal yaitu melakukan 

presensi terhadap siswa, memusatkan perhatian, melakukan pemanasan, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dan membagi 

berkelompok. 

2) Kegiatan Inti 

 

Tahap ini pembelajaran diawali dengan penjelasan materi oleh guru 

atau peneliti. Guru mengatur jalannya proses pembelajaran 

memaksimalkan alat bantu yang telah disiapkan. Guru dan siswa sama- 

sama aktif dalam pembelajaran dengan cara bermain kucing-kucingan 

sehingga suasana tetap meriah dan menyenangkan. 

3) Kegiatan Akhir 

 

Pada tahap ini guru menjelaskan tentang kesalahan-kesalahan yang 

terjadi atau dilakukan siswa pada saat pembelajaran berlangsung akhir 

dari kegiatan ini adalah evaluasi. 



47 
 

c. Observasi 

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh pelaksana tindakan berkolaborasi 

dengan kolaborator, yaitu guru yang sama dengan kolaborator pada 

pertemuan sebelumnya. Tugas kolaborator terutama pada mengamati jalannya 

proses pembelajaran, dan pelaksanaan koreksi pemberian penilaian hasil tes 

siswa. 

d. Refleksi 

 

Pada tahap ini diawali dengan diskusi antara pelaksana tindakan dengan 

kolaborator untuk membahas tentang hasil observasi dan tes siswa. Kegiatan 

ini untuk menemukan kelebihan dan kekurangan yang masih terlihat pada 

pelaksanaan pertemuan ke-2. Siklus I pertemuan ke-2 ini diharapkan 

kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah dalam sepak bola dapat 

lebih meningkat ketepatannya dari sebelumnya dan kemudian dapat ditarik 

kesimpulan. 

e. Rancangan Siklus II 

 

Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan 

yang dilakukan pada siklus I, peneliti bersama kolabolator kemudian 

menentukan rancangan untuk siklus II. Pada siklus II, perencanaan tindakan 

dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada sebagai upaya perbaikan dan 

peningkatan dari siklus tersebut. Pada siklus II, perwujudan tahap 

pelaksanaan sampai pada tahap refleksi juga mengacu pada siklus 

sebelumnya. 
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B. Deskripsi Data 

 

Pada bab ini akan dilakukan analisis dan pembahasan yang diperoleh dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian digambarkan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

strategi pembelajaran permaian kucing-kucingan dalam meningkatkan 

kemampuan passing bawah permainan sepak bola pada siswa kelas V di Sekolah 

Dasar dilihat dalam tabel berikut: 

1. Ketepatan passing Bawah Sepak bola Kelas 5 SDN 55 Bengkulu Selatan 

Tabel 1. Ketepatan passing Bawah Sepak bola Kelas 5 SDN 55 Bengkulu Selatan 

Variabel Mean SD Minimum Maksimum N 

Ketepatan passing Bawah 2.42 0.52 2 3 12 

 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas menggambarkan bahwa nilai rata-rata ketepatan 

passing bawah sepakbola kelas 5 SDN 55 Bengkulu Selatan adalah 2.42 dengan 

standar deviasi ± 0.52, nilai minimum 2 dan nilai maksimum 3. 

Tabel 2. Frekuensi Ketepatan passing Bawah Sepak bola Kelas 5 SDN 55 

Bengkulu Selatan 

Interval Nilai Klasifikasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

> 3,2 Sangat Baik 0 0.0 

2,68 -3,2 Baik 5 41.7 

2,16 – 2,67 Cukup 0 0.0 

1,64 – 2,15 Kurang 7 58.3 

< 1,64 Sangat Kurang 0 0.0 

Jumlah  12 100.0 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi 

ketepatan passing bawah sepak bola Kelas 5 SDN 55 Bengkulu Selatan dari 12 

orang sampel adalah sebanyak lima orang (41.7%) memiliki ketepatan baik dan 

tuju orang (58.3%) memiliki kategori kurang. 
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Gambar 4. Ketepatan passing Bawah Sepakbola Kelas 5 SDN 55 Bengkulu Selatan. 

 
2. Ketepatan passing bawah Memasukan Bola ke Gawang Sepak bola Kelas 5 

SDN 55 Bengkulu Selatan 

Tabel 3. Ketepatan passing Memasukan Bola Ke Gawang SDN 55 Bengkulu 

Selatan 

Variabel Mean SD Minimum Maksimum N 

Ketepatan passing Bawah 2.58 0.52 2 3 12 

 

Tabel menggambarkan nilai rata-rata ketepatan passing bawah memasukan 

bola ke gawang 2.58 dengan standar deviasi ± 0.52, nilai minimum 2 gol dan nilai 

maksimum 3 gol. 

Tabel 4.Distribusi Frekuensi Ketepatan passing Memasukan Bola ke Gawang 

Sepak bola Kelas 5 SDN 55 Bengkulu Selatan 
Interval Nilai Klasifikasi Frekuensi (f) Persente (%) 

> 3,27 Sangat Baik 0 0.0 

2,84 -3,26 Baik 7 58.3 

2,32 – 2,83 Cukup 0 0.0 

1,8 – 2,31 Kurang 5 41.7 

< 1,8 Sangat Kurang 0 0.0 

Jumlah  12 100.0 
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Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan bahwa distribusi frekuensi 

ketepatan passing bawah sepak bola Kelas 5 SDN 55 Bengkulu Selatan dari 12 

orang sampel adalah sebanyak empat orang (41.7%) memiliki ketepatan.. dengan 

kategori baik dan lima orang (58.3%) memiliki ketepatan dengan kategori kurang. 

 

 

 
  

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 5. Ketepatan passing Bawah Sepak bola Kelas V SDN 55 Bengkulu Selatan 

 

C. Pembahasan 

 

Proses pembelajaran melalui permainan sangat diperlukan dalam 

merencanakan pembelajaran dengan memperhatikan materi pelajaran, 

karakteristik siswa usia Sekolah Dasar, cuaca dan sarana prasarana yang 

tersedia di sekolah. Di samping itu, materi pembelajaran POJK yang terdapat 

dalam kurikulum dirancang dan dilaksanakan dengan tetap mengacu pada 

kebutuhan siswa baik fisik maupun mental dalam proses pembelajaran pada 

tingkatan sekolah dasar. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran passing bawah 

sepakbola melalui permainan kucing-kucingan mengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut di antarannya: 

1. Pembelajaran passing bawah sepakbola melalui permainan kucing- 

kucingan sudah mampu meningkatkan sebagian siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan dalam pembelajaran passing bawah 

pada permainan sepakbola. Melalui permainan kucing-kucingan para 

siswa diajak untuk bereksporasi, menemukan, dan memanfaatkan objek- 

objek yang mudah dan tidak sulit untuk dimainkan, sehingga 

pembelajaran teknik passing bawah dalam permainan sepakbola menjadi 

bermakna dan mudah dilakukan. Hampir seluruh siswa dapat melakukan 

passing bawah cukup baik setelah teknik passing bawah dilatih melalui 

permainan kucing-kucingan. Di samping itu juga para siswa mengalami 

suasana pembelajaran yang sangat menyenangkan dan memiliki semangat 

untuk mengikuti mata pelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan 

olahraga, hal  ini  terlihat  dari  sebagian  besar  siswa  bersemangat  

dalam proses pembelajaran, bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses 

pembelajaran teknik passing bawah dalam permainan sepakbola, dan 

mampu membangun kerjasama tim dengan teman sebaya. 

2. Hasil pembelajaran tentang teknik passing bawah dalam permainan 

sepakbola meningkat. Hal ini dibuktikan melalui permainan kucing- 

kucingan dalam penyampaian pembelajaran lari cepat di satu siklus, hasil 

pembelajaran siswa tentang teknik passing bawah meningkat dan telah 

mencapai/sesuai indikator keberhasilan pembelajaran. Adapun para siswa 

mengalami peningkatan kemampuan passing bawah dalam permainan 
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sepakbola dibandingkan saat observasi awal (data kasus) dan setelah 

adanya tindakan dalam siklus satu, terlihat siswa telah ada peningkatan. 

Hal inipun didukung dengan hasil analisis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata ketepatan passing bawah  dalam 

permainan sepak bola  kelas  V  Sekolah  Dasar  Negeri  55  Bengkulu  

Selatan adalah 2.42 standar deviasi ± 0.52, nilai minimum 2 dan nilai 

maksimum 3. Distribusi frekuensi ketepatan passing bawah sepak bola Kelas 

V Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan, dari 12 orang sampel adalah 

sebanyak 5 orang (41.7%) memiliki ketepatan dengan kategori baik dan 7 

orang (58.3%) memiliki ketepatan kategori kurang. 

Kemudian nilai rata-rata ketepatan passing bawah memasukan bola ke 

gawang sepak bola kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu  Selatan  

adalah 2.58 standar deviasi ± 0.52, nilai minimum 2 dan nilai maksimum 

3 frekuensi ketepatan passing bawah memasukkan bola ke  gawang  sepak 

bola Kelas V Sekolah Dasar Neogeri 55 Bengkulu Selatan dari 12 orang 

sampel adalah sebanyak 7 orang (41.7%) memiliki ketepatan dengan kategori 

baik dan 5 orang (58.3%) memiliki kategori kurang. Kemudian hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa ketepatan passing bawah siswa Sekolah Dasar 

masih pada kategori cukup.  

Hal ini menunjukkan metode bermain kucing- kucingan cukup efektif terhadap 

pembelajaran teknik passing bawah permainan sepak bola. Metode bermain 

kucing-kucingan pada prinsipnya menerapkan belajar secara berkelompok, 

dimana pada metode ini adanya pembagian tugas terhadap siswa secara 

individu dan kelompok. Pada saat melakukan permainan ini terlihat siswa 

gembira dana antusias dalam melakukan permainan. Pembelajaran sangat 

efektif karena siswa lebih termotivasi dengan materi model pembelajaran. 
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Keseluruhan penelitian dengan penerapan metode bermain kucing– 

kucingan memiliki dampak yang cukup efektif dalam meningkatkan 

pembelajaran ketepatan teknik passing bawah pada siswa SD. Kemudian 

metode bermain sambil belajar sehingga cocok diterapkan pada siswa SD  

yang dapat menyerap materi baik meningkatkan ketrampilan mereka dalam 

belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pembelajaran metode 

bermain kucing kucingan dalam meningkatkan kemampuan passing bawah 

permainan sepak bola pada siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 55 

Bengkulu Selatan dapat disimpulkan. sebagai berikut: 

1. Pembelajaran passing bawah melalui permainan kucing-kucingan 

memberikan pengaruh terhadap sebagian besar siswa kelas V di Sekolah 

Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan dalam mempelajari teknik passing 

bawah dalam permainan sepakbola. 

2.  Hasil pembelajaran tentang passing bawah dalam permainan sepakbola 

besar siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan 

mengalami peningkatan. Dengan pengbuktian melalui permainan kucing- 

kucingan untuk pembelajaran passing bawah yang terjadi pada satu  siklus, 

hasil pembelajaran siswa tentang passing bawah meningkat dan telah 

mencapai/ sesuai indikator keberhasilan pembelajaran. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian yang diperoleh ini mempunyai implikasi bagi 

perkembangan pola pengajaran pendidikan jasmani di SD pada umumnya dan 

Sekolah Dasar Negeri 55 Bengkulu Selatan pada khususnya. Guru pendidikan 

jasmani sekolah dasar dapat menerapkan pemberian materi pendekatan 

berbagai permainan misalnya permainan kucing-kucingan untuk meningkatan 

pembelajaran teknik passing bawah dalam permainan sepakbola. 
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C. Saran 
 

1. Bagi Siswa 

 

Agar semua siswa semangat belajar siswa dalam segala kondisi dan 

menanamkan dalam diri bahwa belajar itu sangat menyenangkan dan 

menjadikan diri siswa lebih berprestasi serta kembangkanlah potensi dan 

kemampuan sesuai dengan apa yang disukai. Jangan berhenti untuk terus 

belajar dan selalu ingat di dalam raga yang sehat terdapat jiwa yang sehat. 

2. Bagi Guru 

 

Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuan untuk 

mengembangkan materi, penyampaian materi, serta dalam mengelolah kelas 

sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukan dapat terus meningkat seiring 

dengan peningkatan kemampuan yang dimiliki. Menggali ide-ide kreatif untuk 

meningkatkan kualitas belajar mengajar, dan menciptakan pembelajaran yang 

praktis, aktif, inovatif, kreatif, efektif menyehatkan, gembira dan berbobot 

sehingga bisa melahirkan siswa-siswa yang gembira dan berprestasi. 
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Lampiran 1. RPP 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN RPP 

 

Sekolah : SDN 55 Bengkulu Selatan 

 

Mata Pelajaran : PJOK 

 

Kelas : 5 ( Lima ) 

 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

Pembelajaran : Sepak Bola ( Ketepatan passing bawah ) 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

 

Mempraktikkan kombinasi gerak lokomotor dan manipulative sesuai 

dengan 

konsep  tubuh,  ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbagai permainan 

bola besar sederhana dan atau tradisional. 

C. Indikator 

 

1. Menguasai teknik gerakan passing bawah dengan benar 

 

2. Menguasai teknik sikap awalan passing bawah sepak bola 

 

3. Menguasai teknik sikap perkenaan passing bawah sepak bola 

 

4. Menguasai teknik sikap lanjutan passing bawah sepak bola 
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D. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Siswa dapat menguasai teknik gerakan passing bawah sepak bola dengan 

benar 

2. Siswa dapat menguasai teknik sikap awalan passing bawah sepak bola 

 

3. Siswa dapat menguasai teknik sikap perkenaan passing bawah sepak bola 

 

4. Siswa dapat menguasai teknik sikap lanjutan passing bawah sepak bola 

 

E. Materi Pembelajaran 

 

Model Pembelajaran koperatif dan pembelajaran langsung 2. Metode 

pembelajaran timbal balik. 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi 

 

waktu 

Pendahuluan 1. Siswa dibariskan menjadi 2 bersaf, 

 

2. Guru memimpin doa pembuka pelajaran kemudian 

dilanjutkan presensi. 

3. Guru melakukan apresiasi dengan siswa mengenai 

 

materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

10 

 

 
 

menit 

Inti  
 

4. Latihan passing bawah berpasangan. 

 

5. Siswa dibagi menjadi dua kelompok dan setiap 

kelompok beranggotakan 6 orang dengan formasi 

bersaf. 

6. Awali latihan dengan passing teratur yaitu dengan 

 

cara mengarahkan bola ke teman atau bisa juga 

50 

 

 

menit 
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Penutup 7. Pendinginan dengan jalan di tempat dan formasi 

siswa membentuklingkaran, kemudian berhentilalu 

mengayunkan kedua kaki kesamping kanan lalu kiri 

dan ke depan lalu ke belakang dengan posisi badan 

yang membungkuk. 

8. Siswa di kumpulkan, dibariskan dan berhitung. 

 

9. Guru melakukan evaluasi berdoa dan siswa 

10 

 

 

menit 

 

 

G. Penilaian 

 

Tabel 1. Instrumen Penilain Unjuk Kerja Siswa 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

 

Nama 

Indikator  

 

 

 

 

Jumlah 

 

 

 

 

 

nilai 

 

 

 

 

 

Ket. 

 

Sikap 

awal 

Sikap Saat 

Perkenalan 

bola 

 

Sikap 

akhir 

1-4 1-3 1-4 

1        

2        

3        

4        

5        

Jumlah    

Rata-rata    



73 
 

 

 

a. Tabel 2. Kisi- Kisi Peneilaian Unjuk Kerja Siswa 

 

No Indikator Sub Indikator Kriteria Skor/Item 

 
 

1 

 
 

Sikap Awal 

1. Salah satu kaki di depan a. 

 

 

b. 

 

c. 

 

d. 

 

e. 

Indikator muncul semua 

skor 4 

Indikator muncul 3 skor 3 

 

Indikator muncul 2 skor 2 

Indikator muncul 1 skor 1 

Indikator tidak muncul 

skor 0 

2. Kaki di buka selebar bahu 

3. Posisi badan sedikit 

 

membungkuk ke depan 

4. Pandangan mata ke arah bola 

 
 

2 

 
 

Sikap Saat 

perkenalan 

1. Bola disentuh menggunakan 

kaki kiri atau kaki kanan 

a. 

 

 

b. 

 

c. 

 

d. 

Indikator muncul semua 

Skor 3 

Indikator muncul 2 skor 2 

Indikator muncul 1 skor1 

Indikator tidak muncul 

semua,skor 0 

2. Sikap kaki dan pandangan 

mata ke bola 

3. Badan pada posisi sikap kaki  

 
 

3 

 
 

Sikap Akhir 

1. Kembali ke sikap normal a. 

 

 

b. 

 

c. 

 

d. 

 

e. 

Indikator muncul semua 

skor 4 

Indikator muncul 3 skor 3 

 

Indikator muncul 2 Skor 2 

Indikator muncul 1 skor 2 

Indikator tidak muncul 

skor 0 

2. Pandangan ke arah depan 

3. Setelah passing kaki harus 

berada dalam posisi yang bagus 

4. Kembali ke posisi siap 

 

menerima bola 

Sekor.. maksimal 11 
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RENCANA PEMBELAJARAN RPP 

 

Sekolah : SDN 55 Bengkulu Selatan 

 

Mata Pelajaran : PJOK 

 

Kelas : 5 (Lima) 

 

Alokasi Waktu : 2 x35 Menit 

 

Pembelajaran : permainan sepak bola passing bawah memasukkan 

bola ke gawang) 

 
 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis , logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

 

Mempraktikkan kombinasi gerak lokomotor dan manipulative sesuai 

dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbagai 

permainan bola besar sederhana dan atau tradisional. 

Indikator 

 

Menguasai teknik gerakan passing bawah saat melakukan tendangan ke gawang. 

 

1. Menguasai teknik sikap awalan passing bawah sepak bola dalam ketepatan 

menendang bola ke gawang 

2. Menguasai teknik sikap perkenaan bola pada saat melakukan passing bawah 

sepak bola. 
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3. Menguasai teknik sikap lanjutan passing bawah sepak bola dalam memasuak 

bola kegawang. 

 
 

Tujuan Pembelajaran 

 

1. Siswa dapat menguasai teknik gerakan passing bawah sepakbola dengan 

benar. 

2. Siswa dapat menguasai teknik sikap awalan passing bawah sepakbola 

 

3. Siswa dapat menguasai teknik sikap perkenaan passing bawah sepakbola 

4.Siswa dapat menguasai teknik sikap lanjutan passing bawah dalam permainan 

sepak bola 

 

 

E. Materi Pembelajaran 

 

Model pembelajaran koparatif dan pembelajaran langsung 2. Metode 

pembelajaran timbal balik. 

F. Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Siswa dibariskan menjadi bersaf, guru memimpin 

 

2. Doa pembuka pelajaran kemudian dilanjutkan 

presensi. 

3. Guru melakukan apresiasi dengan siswa mengenai 

materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

4. .Melakukan pemanasan dengan permainan passing 

10 

 

 

menit 
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Inti 5. Latihan passing bawah berpasangan. 

 

6. Siswa dibagi menjadi dua kelompok dan setiap 

kelompok .beranggotakan 6 orang dengan formasi 

saling .berhadapan. Awali latihan dengan passing 

secara teratur yaitu dengan cara mengarahkan bola 

ke teman atau bisa juga sebaliknya 

7. Latihan selanjutnya siswa membentuk lingkaran dan 

melakukan permainan kucing-kucingan 

8.  Latihan selanjutnya dengan setiap anak 

melakukan .tembakan atau passing ke gawang dan 

setiap anak melakukan 5 kali dengan jarak 10 meter. 

Usahakan setiap anak melakukan kesempatan yang 

sama dalam melakukan .latihan passing bawah 

50 

 

 

menit 

Penutup 9. Pendinginan dengan jalan di tempat dan formasi 

siswa membentuk lingkaran, kemudian berhenti lalu 

mengayunkan kedua kaki ke samping kanan lalu kiri 

dan ke depan lalu ke belakang dengan posisi badan 

yang membungkuk. 

10. Siswa di kumpulkan, berhitung. Guru melakukan 

10 

 

 

menit 



77 
 

 

 

 

4. Penilaian 

 

Tabel 1. Instrumen Penilaian Unjuk Kerja Siswa 

 

 

 

 

No.Absen 

 

 

 

 

 

Nama 

Indikator  

 

 

 

 

Jumlah 

 

 

 

 

 

Nilai 

 

 

 

 

 

Ket. 

 

Sikap 

awal 

Sikap saat 

perkenaan 

bola 

 

Sikap 

Akhir 

1-4 1-3 1-4 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

        

Jumlah    

Rata-rata    

 
 

Tabel 2. Kisi- Kisi Penilaian Unjuk Kerja Siswa 

 

No Indikator Sub Indikator Kriteria Skor/Item 

 
 

1 

 
 

sikap awal 

1. Salah satu kaki di depan a. Indikator muncul semua 

skor 4\ 

b. Indikator muncul 3 skor 

3 

c. Indikator muncul 2 

2. Kaki dibuka selebar bahu 

3. Posisi badan sedikit 

 

membungkuk ke depan 

4. Pandangan mata kearah 

 
 

2 

 

Sikap Saat 

Perkenalan 

5.Bola disentuh menggunakan 

kaki kiri atau kaki kanan 

f. Indikator muncul semua 

 

skor 3 

g. Indikator muncul 2 skor2 
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  6. Sikap kaki dan pandangan 

mata ke bola 

 

7. Badan pada posisi sikap 

 
 

3 

 
 

Sikap 

akhir 

8. Kembali ke sikap normal j. Indikator muncul semua 

akhir skor 4 

k. Indikator muncul 3 skor 

3 

l. Indikator muncul skor 2 

9. Pandangan kearah depan 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat izin dari desa Suka Negeri 
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Lampiran 4. Foto saat mengajar di lapangan 
 

 

 

 

 


